
BAB VI 

HASIL PERANCANGAN  

Pada bab hasil perancangan ini akan dijelaskan mengenai gambar-

gambar kerja hasil perancangan mulai dari site plan, denah, tampak, 

potongan, utilitas, detail, serta perspektif suasana eksterior dan interior.  
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5.1 Site Plan 

 

Gambar 6.1 Site Plan 

Sumber : Dokumen Pribadi  

Site plan pada projek Piano Centre menjelaskan posisi dan orientasi 

bangunan terhadap ligkungan sekitar. Pada site plan Piano Centre terlihat 

terdapat tiga massa bangunan yang terdiri dari bangunan eksisting serta 

bangunan hasil perancangan.  
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Pada gambar site plan terlihat bahwa bentuk bangunan berbentuk 

linier memanjang mengikuti konteks bentuk tapak.  

5.1.2 Block Plan 

 

Gambar 6.2 Block Plan 

Sumber : Dokumen Pribadi  

Pada Gambar 6.2 menunjukkan gambar block plan pada projek 

Piano Centre. Block plan menjelaskan akses menuju bangunan Piano 

Centre. Pada block plan Piano Centre terlihat terdapat tiga massa 

bangunan yang terdiri dari bangunan eksisting serta bangunan hasil 

perancangan.  
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5.2 Denah 

5.2.1 Denah Lantai 1 (bangunan 1) 

 

Gambar 6.3 Denah Lantai 1 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut di atas terlihat gambar denah lantai 1 

bangunan 1 yang banyak terdapat ruang-ruang yang berisi ruang display 

pada bagian galeri dan museum. 

Pada bagian main entrance terdapat void yang dipenuhi oleh 

vegetasi sebagai bentuk harmoni dari konsep. Konsep harmoni yang 

dimaksud adalah bagaimana memuat harmonisasi antara bangunan 

dengan alam.  

 

5.2.2 Denah Lantai 1 (bangunan 2) 



PIANO CENTRE 
SYMPHONY 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

74 
 

 

Pada gambar tersebut di atas terlihat gambar denah lantai 1 

bangunan 2 yang banyak terdapat ruang-ruang yang berisi ruang yang 

dipenuhi oleh rak-rak buku pada ruang perpustakaan dan ruang kolesi 

karya.  

Pada bagian bangunan 2 entrance dapat di akses dari sky bridge 

yang mengkoneksikan bangunan 1 dan bangunan 2. Side entrance berada 

pada bagian  ruang workshop. Side entrance dapat di akses oleh perajin 

alat musik piano dan juga  

 

Gambar 6.4 Denah Lantai 1  

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.2.3 Denah Lantai 2 (bangunan 1) 

Pada denah lantai 2 banguan 1 terdapat ruang galeri yang berisi 

tentang alat musik piano.  



PIANO CENTRE 
SYMPHONY 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

75 
 

 

Gambar 6.5 Denah Lantai 2 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.2.4 Denah Lantai 2 (bangunan 2) 

Pada denah lantai 2 banguan 2 terdapat ruang kelas dan ruang 

baca. Pada ruang baca yang terletak di lantai 2 terdapat pula 

observation deck yang berfungsi untuk melihat area ruang luar dari 

ruang dalam. Hal tersebut bertujuan sebagai hal yang atraktif bagi 

pengunjung Piano Centre.  
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Gambar 6.6 Denah Lantai 2 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.2.5 Denah Lantai 1 (bangunan eksisting) 

Pada denah lantai 1 bangunan eksisting terdapat museum yang 

berisi tentang artefak alat-alat piano.  Pada bagian denah lantai sisi 

bangunan ditambahkan lantai untuk dapat melihat sekeliling 

bangunan eksisting. Akses utama bangunan tetap menggunakan 

tangga eksisting dan kemudian ditambahkan ramp agar dapat 

diakses oleh pengunjung disabilitas. 

 



PIANO CENTRE 
SYMPHONY 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

77 
 

 

Gambar 6.7 Denah Lantai 1 Bangunan Eksisting 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.2.6 Denah Lantai 2 (bangunan eksisting) 

Pada denah lantai 2 bangunan eksisting terdapat museum yang 

berisi tentang artefak alat-alat piano.  Akses menuju lantai dapat 

dicapai melalui tangga yang berada di bagian tengah dari bangunan 

eksisting.  
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Gambar 6.8 Denah Lantai 2 Bangunan Eksisting 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3 Tampak 

5.3.1 Tampak T-01 (bangunan 1) 

 

Pada bagian tampak depan bangunan terlihat tatanan massa yang memiliki 

ritme naik dan turun. Pada bagian main entrance terlihat penerapan siar 

dilatasi yang bertujuan untuk memisahkan struktur  bangunan ruang konser 

dan ruang galeri. Hal tersebut dilakukan karena bentangan massa 
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bangunan yang terlalu panjang dan juga bentuk kontur yang menurun 

sehingga dengan penerapan siar dilatasi dapat menyesuaikan dengan 

konteks kontur.  

Gambar 6.9 Tampak T-01 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.2 Tampak T-02 (bangunan 1) 

 

Gambar 6.10 Tampak T-02 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.3 Tampak T-03 (bangunan 1) 

 

Gambar 6.11 Tampak T-03 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.4 Tampak T-04 (bangunan 1) 
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Gambar 6.12 Tampak T-04 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.5 Tampak T-01 (bangunan 2) 

 

Gambar 6.13 Tampak T-01 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.6 Tampak T-02 (bangunan 2) 

 

Gambar 6.14 Tampak T-02 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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5.3.7 Tampak T-03 (bangunan 2) 

 

Gambar 6.15 Tampak T-03 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.8 Tampak T-04 (bangunan 2) 

 

Gambar 6.17 Tampak T-04 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.9 Tampak T-01 (bangunan eksisting) 
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Gambar 6.18 Tampak T-01 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada bagian tampak depan bangunan eksisiting terlihat beberapa 

perubahan pada bagian elemen fasade bangunan eksising. Modifikasi 

dilakukan pada bagian-bagian bukaan bangunan. Hal tersebut dilakukan 

karena kondisi bukaan bangunan eksisting tidak layak digunakan lagi 

sehingga digantikan dengan bukaan yang baru. Konsep rumah panggung 

tetap dipertahankan pada bangunan eksisting.  

 

5.3.10 Tampak T-02 (bangunan eksisting) 
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Gambar 6.19 Tampak T-02 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada bagian tampak samping bangunan eksisiting terlihat beberapa 

perubahan pada bagian elemen fasade bangunan eksising. Modifikasi 

dilakukan pada bagian-bagian bukaan bangunan. Hal tersebut dilakukan 

karena kondisi bukaan bangunan eksisting tidak layak digunakan lagi 

sehingga digantikan dengan bukaan yang baru. Konsep rumah panggung 

tetap dipertahankan pada bagunan eksisting dan lebih terlihat dari tampak 

samping bangunan. 

 

5.3.11 Tampak T-03 (bangunan eksisting) 
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Gambar 6.20 Tampak T-03 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.3.12 Tampak T-04 (bangunan eksisting) 

 

Gambar 6.21 Tampak T-04 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.4 Potongan 

5.4.1 Potongan A-A (bangunan 1) 
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Gambar 6.22 Potongan A-A 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar di atas terlihat potongan melintang dari bangunan 1. Pada 

bagian main entrance terlihat penerapan siar dilatasi yang bertujuan untuk 

memisahkan struktur  bangunan ruang konser dan ruang galeri. Hal 

tersebut dilakukan karena bentangan massa bangunan yang terlalu 

panjang dan juga bentuk kontur yang menurun sehingga dengan penerapan 

siar dilatasi dapat menyesuaikan dengan konteks kontur. Struktur pondasi 

yang digunakan pada bagian kaki bangunan menggunakan pondasi bored 

pile yang berfungsi untuk mengokohkan bangunan karena kondisi tapak 

bangunan yang berada di area pegunungan yang rentan terhadap gempa.  

 

5.4.2 Potongan B-B (bangunan 1) 
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Gambar 6.23 Potongan B-B 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

 

5.4.3 Potongan A-A (bangunan 2) 

 

Gambar 6.25 Potongan A-A 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar di atas terlihat potongan melintang dari bangunan 1. Pada 

bagian main entrance terlihat penerapan siar dilatasi yang bertujuan untuk 
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memisahkan struktur  bangunan ruang konser dan ruang galeri. Hal 

tersebut dilakukan karena bentangan massa bangunan yang terlalu 

panjang dan juga bentuk kontur yang menurun sehingga dengan penerapan 

siar dilatasi dapat menyesuaikan dengan konteks kontur. Struktur pondasi 

yang digunakan pada bagian kaki bangunan menggunakan pondasi bored 

pile yang berfungsi untuk mengokohkan bangunan karena kondisi tapak 

bangunan yang berada di area pegunungan yang rentan terhadap gempa.  

5.4.4 Potongan B-B (bangunan 2) 

 

Gambar 6.26 Potongan B-B 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.4.3 Potongan A-A (bangunan eksisting) 



PIANO CENTRE 
SYMPHONY 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

88 
 

 

Gambar 6.27 Potongan A-A 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar di atas terlihat potongan melintang dari bangunan eksisting. 

Struktur bangunan pada bagunan eksisitng tidak diubah karena 

memperthankan konteks bangunan heritage.  

 

5.4.4 Potongan B-B (bangunan eksisting) 
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Gambar 6.28 Potongan B-B 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

5.5 Detail 

5.5.1 Detail Pondasi 
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Gambar 6.29 Detail 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Struktur pondasi yang digunakan pada bagian kaki bangunan 

menggunakan pondasi bored pile yang berfungsi untuk mengokohkan 

bangunan karena kondisi tapak bangunan yang berada di area pegunungan 

yang rentan terhadap gempa. 

 

5.5.2 Potongan Prinsip 
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Gambar 6.30 Detail 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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5.6 Potongan Prinsip 

 

Gambar 6.31 Potongan Prinsip Ruang Konser 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada  

 

5.7 Utilitas 

5.6.1 Utilitas Listrik 
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Gambar 6.32 Utilitas Listrik 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar utilitas titik lampu pada 

bangunan 1 dan bangunan 2.  Jenis lampu yang digunakan pada bangunan 

adalah jenis lampu LED downlight dan LED SMD box 1500 mm.  
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5.8 Perspektif Exterior 

 

Gambar 6.33 Suasana Eksterior Bangunan 1 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior dengan 

perkerasan pada tapak.  

 

 

Gambar 6.34 Suasana Eksterior Bangunan 2 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior yang 

memperlihatkan area plaza menuju area observation deck  

 

Gambar 6.35 Suasana Eksterior Bangunan Eksisting 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

meperlihatkan suasana bgnaunan 1 dengan konteks bangunan eksisting 

pda projek Piano Centre. 

 

Gambar 6.36 Suasana Eksterior Musholla  

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan area musholla yang menerapkan konsep doorless. 

 

Gambar 6.37 Suasana Entrance Ruang Konser  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan entrance ruang konser. 

 

Gambar 6.38 Suasana Eksterior Musholla  

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 6.39 Suasana Eksterior Ruang Perpustakaan  

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 6.40 Suasana Selasar Main Entrance 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan area gate entrance setelah area drop off.  
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Gambar 6.41 Suasana Main Entrance 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan main entrance terdapat void yang dipenuhi oleh vegetasi 

sebagai bentuk harmoni dari konsep. Konsep harmoni yang dimaksud 

adalah bagaimana memuat harmonisasi antara bangunan dengan alam.   

 

 

Gambar 6.42 Suasana Eksterior Observation Deck 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan area observation deck. Area observation deck dibuat sebagai 

ekspresi struktur pada bangunan.  

 

Gambar 6.43 Suasana Area Konser Outdoor 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 6.44 Suasana Area Akses Servis 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

menunjukkan aksesibiltas servis untuk membawa kayu yang akan 

digunakan untuk membuat alat musilk piano.  

 

Gambar 6.45 Suasana Viewing Deck 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana eksterior  

yang menunjukkan area viewing deck. Viewing deck ini berfungsi sebagai 

tempat untuk memandang ke seluruh area projek Piano Centre.  

 

Gambar 6.46 Suasana Viewing Deck 



PIANO CENTRE 
SYMPHONY 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

101 
 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 6.47 Suasana Area Plaza 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana eksterior  

yang menunjukkan area plaza yang terdapat pada area belakang bagunan.  

 

Gambar 6.48 Suasana Eksterior Bangunan Eksisting 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif eksterior  yang 

meperlihatkan suasana bangunan 1 dengan konteks bangunan eksisting 

pada projek Piano Centre. 

  

5.9 Perspektif Interior 

 

Gambar 6.49 Suasana Interior Ruang Konser  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana interior 

yang meperlihatkan suasana interior ruang konser dengan konteks 

bangunan eksisting pada projek Piano Centre. Pada area ruang konser 

terdapat dua pintu untuk askses ke dalam ruang konser.  
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Gambar 6.50 Suasana Interior Ruang Konser  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana interior 

yang meperlihatkan suasana interior ruang konser dengan konteks 

bangunan eksisting pada projek Piano Centre. Pada area ruang konser 

terdapat dua pintu untuk askses ke dalam ruang konser. Material yang 

digunakan pada area ruang konser adalah material panel akustik. 

 

Gambar 6.51 Suasana Interior Ruang Konser  

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 6.52 Suasana Interior Ruang Konser  

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

 

Gambar 6.53 Observation Deck  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana interior 

yang meperlihatkan suasana dari arah observation deck yang dapat melihat 

ke arah amphitheater. 
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Gambar 6.54 Observation Deck  

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 6.55 Observation Deck  

Sumber : Dokumen Pribadi 

Pada gambar tersebut diatas terlihat gambar perspektif suasana dari arah 

observation deck yang dapat melihat ke arah amphitheater dan reservoir. 

Pada area observation deck suasana reflesksi dapat dirasakan dari 

pantulan elemen air yang terdapat pada reservoir. 
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